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� Suku Bunga Nominal

� Suku Bunga Efektif

�Hubungan antara Suku Bunga Nominal dan 

Efektif

� Arus Dana Diskrit dan Arus Dana Kontinyu

SUKU BUNGA NOMINAL & SUKU 

BUNGA EFEKTIF

Selama ini dianggap arus dana (penerimaan & 

pengeluaran) dan suku bunga terjadi pada akhir 

periode (tahun).

Bagaimana kenyataannya ?

Dalam dunia usaha, khususnya perbankan :

� Arus dana bisa terjadi setiap saat (harian)

� Suku bunga bisa dalam bulanan, mingguan, 

harian.

Jika periode bunga < 1 th : Berapa suku bunga / th ?



Contoh :

Suatu bank menerapkan suku bunga deposito 6 % 

setiap setengah tahun � compounded tiap 6 bulan. 

Berapakah suku bunga per tahunnya jika dihitung 

nilai nominal dan nilai efektifnya ?

Suku bunga : i = 6 % / 6 bulan

�Suku bunga nominal setahun : 2 x 6 % = 12 %

�Suku bunga efektif setahun :

½ tahun pertama = 6 %

½ tahun kedua = 6 % + 6 % x 6 % = 6,36 %

Jumlah= 12,36 % > 12 %

Pengertian suku bunga nominal dan efektif timbul 

bila periode bunga kurang dari satu tahun.

Pada umumnya, satuan dari suku bunga nominal 

dan efektif adalah : % / tahun.

Suku bunga nominal mirip dg bunga sederhana, 

mengabaikan nilai waktu dari bunga.

Rumus :

r = i.m

r : suku bunga nominal (% / tahun)

i : suku bunga per periode

m : jumlah periode dalam 1 tahun



Suku bunga efektif mirip dengan bunga majemuk, 

memperhatikan nilai waktu dari bunga.

Contoh :

� Suku bunga 1 % sebulan

Suku bunga nominal : r = 1 % x 12 = 12 % / th

F/P = (1 + 0,01)12 = 1,1268

Suku bunga efektif : ie = 0,1268 = 12,68 % / th

� Suku bunga 3 % tiap 3 bulan

Suku bunga nominal : r = 3 % x 4 = 12 % / th

F/P = (1 + 0,03)4 = 1,1255

Suku bunga efektif : ie = 0,1255 = 12,55 % / th

HUBUNGAN ANTARA SUKU BUNGA 

NOMINAL DAN EFEKTIF

A. Suku bunga efektif per tahun dapat dihitung dari 

suku bunga nominal per tahun yang diketahui 

dengan menggunakan rumus :
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iiee :: suku bunga efektif per tahunsuku bunga efektif per tahun

rr :: suku bunga nominal per tahunsuku bunga nominal per tahun

mm :: jumlah periode bunga dalam satu tahunjumlah periode bunga dalam satu tahun

((compounding periodecompounding periode))



B.Jika dihitung suku bunga efektif per periode k, 

dimana k ≠ 1 tahun (k > 1), rumusnya berubah 

menjadi :
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iiee’’ :: suku bunga efektif per periode suku bunga efektif per periode kk

kk :: jumlah periode bunga efektif (jumlah periode bunga efektif (kk > 1)> 1)

rr :: suku bunga nominal per tahunsuku bunga nominal per tahun

mm :: jumlah periode bunga dalam satu tahunjumlah periode bunga dalam satu tahun

HUBUNGAN ANTARA SUKU BUNGA 

NOMINAL DAN EFEKTIF

Suku bunga nominal 12 % setahun, bunga 

majemuk tiap bulan.

m = 12, i = r/m = 1 % / bulan

Suku bunga efektif per tahun :

ie = (1 + 0,01)
12 –1 = 0,1268 = 12,68 %

Suku bunga efektif per 4 bulan :

ie’ = (1 + 0,01)4 –1 = 0,0406 = 4,06 %

Contoh :

Periode bunga tidak perlu sama dengan

terjadinya arus dana.



KASUS

Ada 2 kasus sehubungan dengan tidak samanya 

periode bunga dan terjadinya arus dana :

A. Arus dana lebih sering daripada periode bunga

Contoh :

Menabung dengan bunga majemuk tiap 6 bulan 

(compounded semi annually), sedangkan 

tabungan dilakukan setiap bulan.

Periode bunga = 6 bulan

Periode tabungan = 1 bulan

KASUS

B. Arus dana lebih jarang daripada periode bunga.

Contoh :

Hutang dengan periode bunga 3 bulan 

(compounded quarterly), sedangkan pemba-

yaran dilakukan satu tahun sekali.

Periode bunga = 3 bulan

Periode pembayaran = 1 tahun

Cara yang paling sederhana jika :

periode bunga = periode arus dana;  atau

Arus dana terjadi pada periode bunga



Beberapa contoh :

A. Periode bunga = periode arus dana

Sebuah mobil seharga Rp. 85 juta bisa dicicil 

bulanan selama 4 tahun. Bila suku bunga 

nominal = 12% setahun compounded tiap 

bulan, berapakah cicilan tiap bulannya?

Suku bunga sebulan :

i = r/m = 12% / 12 = 1% / bulan

Jangka waktu 4×12 = 48 bulan
A = 85.000.000 (A/P,1%,48)

= 85.000.000 (0,026334)

= Rp. 2.238.376

Ada suatu bentuk tabungan yang mirip dengan 

deposito 6 bulan, yaitu  bunga majemuk diberikan 

tiap 6 bulan tetapi penabung diperbolehkan 

menyetor setiap saat. Penarikan hanya bisa 

dilakukan pada waktu dengan kelipatan 6 bulan 

dari saat mulai membuka tabungan. Jika seorang 

menabung tiap bulan sebesar Rp 1 juta mulai saat 

ini, berapakah jumlah tabungannya pada akhir 

tahun ke-6 dari saat ia menabung ? Suku bunga 

nominal sebesar 12% per tahun.

B. Arus dana lebih sering daripada periode 

bunga



r = 12% / th, bunga majemuk setiap 6 bulan

m = 2 � Suku bunga per 6 bulan :

i = r/m = 6% / 6 bulan

F = 1 juta (F/P,6%,12) + 6 juta (F/A,6%,12)

= Rp 103.231.844

1 juta

0 1 2 3 4 65 72 bulan

=

1 juta

6 juta

0 1 2 3 4 65 7 8 9 10 11 12 (x 6 bln)

F = ? F = ?

Diagram arus dana :

C. Arus dana lebih jarang daripada periode 

bunga

Contoh :

1. Hitunglah nilai sekarang dari arus dana peneri-

maan setiap tahun sebesar Rp 12 juta mulai 

tahun depan sampai tahun ke-10, jika suku bunga 

nominal sebesar 15%, sedangkan bunga 

diberikan setiap 4 bulan.

Ingat prinsip : Periode bunga = periode arus dana

Ada 2 cara :

1. Rubah arus dana sehingga periodenya = 

periode bunga.

2. Hitung ie yang periodenya = periode arus dana



C. Arus dana lebih jarang daripada periode 

bunga

Cara 1 : Jadikan uniform series (A) sesuai dengan 

periode bunganya

r = 15% per tahun

m = 3

Suku bunga : i = r/m = 5% per 4 bulan.

A = 12 juta (A/F,5%,3) = Rp 3.806.502,776

P = 3.806.502,776 (P/A,5%,30)

= Rp 58.515.277,51

Cara 2 : Hitung suku bunga efektifnya

ie = (1 + 0,05)3 –1 = 15,7625 %

P = 12 juta (P/A, 15,7625 %, 10)

= Rp 58.515.277,5

C. Arus dana lebih jarang daripada periode 

bunga

2. Seorang menabung setiap tiga bulan sebesar 

Rp 1.500.000 yang dimulai pada bulan ke-3. 

Bunga diberikan setiap bulan dengan nilai suku 

bunga nominal sebesar 12%. Berpakah jumlah 

tabungannya pada tahun ke-8 ?



Cara 1 : Jadikan uniform series (A) sesuai dg 

periode bunganya

r = 12% per tahun; m = 12

Suku bunga : i = 1% per bulan

A = 1.500.000 (A/F,1%,3) = Rp 495.033,1672

F = 495.033,1672 (F/A,1%,96)

= Rp 79.169.314,16

Cara 2 : Hitung suku bunga efektifnya

i = (1 + 0,12/12)3 –1 = 3,0301 % per 3 bulan

F = 1.500.000 (F/A, 3,0301 %, 32)

= Rp 79.169.314,16

ARUS DANA DISKRIT DAN 

KONTINYU

Pada pembahasan sebelumnya, arus dana 

penerimaan dan pengeluaran selalu terjadi pada 

suatu periode tertentu (pada tahun ke-1, bulan ke-

4, tahun pertama s/d tahun ke-10, dll); hal ini 

disebut arus dana diskrit (discrete compounding).

Jika jumlah periode bunga dalam satu tahun (m) 

sangat banyak (tak terhingga) maka arus dana 

menjadi kontinyu (continuous compounding).



Pada rumus suku bunga efektif :

Untuk m tak terhingga :

Substitusikan : m = hr
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Jadi : untuk m tak terhingga

atau :   r = ln (1 + i)

diberi nama : countinuous compounding (untuk arus 

dana kontinyu)

Rumus-rumus utk continuous compounding didapat 

dr discrete compounding dg mengganti i = er – 1
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